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dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan
tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks
dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas
Widya Nusantara.

Palu, 31 Agustus 2023

Z‘i - .
u.
vsommocseeesoue

Siti Rahayu
NIM 201901034




HUBUNGAN PENGGUNAAN METODE KOMUNIKASI
EFEKTIF SBAR DENGAN PELAKSANAAN
TIMBANG TERIMA (HANDOVER)

DI RSUD ANUNTALOKO

PARIGI
The Correlation Of Using Shar Effective Communication Methods Toward The
Handover Implementation At Anuntaloko General Hospital, Parigi

Siti Rahayu, Surianto, Sintong H. Hutabarat
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

RSUD Anuntaloko Parigi yang merupakan salah satu Rumah Sakit yang berada didaerah
Parigi, dengan jumlah perawat 36 orang untuk ruangan rawat inap Akasia dan Agatis, dari
hasil wawancara dengan 2 ketua tim dan 4 perawat pelaksana diruangan Akasia dan
Agatis mengatakan bahwa dalam melaksanakan komunikasi SBAR pada saat pelaksanaan
timbang terima masih mengalami kendala, perawat masih belum sepenuhnya menerapkan
sesuai SPO karena terburu-buru sehingga pada pelaksanaannya belum sesuai SBAR.
Tujuan penelitian diketahuinya hubungan penggunaan metode komunikasi efektif SBAR
dengan pelaksanaan timbang terima (handover) di RSUD Anuntaloko Parigi. Metode
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini merupakan 18
perawat di ruangan Akasia dan 18 perawat di ruangan Agatis RSUD Anuntaloko Parigi
yaitu berjumlah 36 orang pada bulan Januari sampai April tahun 2023. Sampel berjumlah
36 orang. Teknik Total Sampling. Hasil Penelitian Metode SBAR sebagian besar baik
berjumlah 27 orang (75%) dan kurang berjumlah 9 orang (25%). Timbang terima
(handover) sebagian besar baik berjumlah 27 orang (75%) dan kurang berjumlah 9 orang
(25%). Uji Chi-square diperoleh p-value =0.000 (<p=0.05) yang berarti ada Hubungan
penggunaan metode komunikasi efektif SBAR dengan pelaksanaan timbang terima
(handover) di RSUD Anuntaloko Parigi. Kesimpulan Ada Hubungan penggunaan metode
komunikasi efektif SBAR dengan pelaksanaan timbang terima (handover) di RSUD
Anuntaloko Parigi. Saran diharapkan lebih meningkatkan penerapan komunikasi SBAR
secara efektif saat handover terutama di Ruang pelayanan dengan cara memberikan
pelatihan kepada perawat tentang komunikasi SBAR agar menghasilkan kepuasan kerja

sehingga meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dalam mencapai derajat kesehatan.

Kata kunci: Penggunaan Metode SBAR, Handover.
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ABSTRACT

Anuntaloko General Hospital, Parigi is one of the hospitals in the Parigi region that has
36 stafT nurses in the Acacia and Agatis Medical Wards. Interviews result toward 2 team
leaders and 4 staff nurses in the Acacia and Agatis Wards found that in implementation of
SBAR communication during the handover still has some obstacles, the nurses have not
performed it according to SPO because they are in a hurry situation, so it still not
implement in accordance with SBAR. The aim of the research was to obtain the
correlation of using SBAR effective communication methods toward handover
implementation at Anuntaloko General Hospital, Parigi. The research method used
quantitative research. The total population was 36 staff nurses about 18 staff nurses in the
Acacia Ward and 18 staff nurses in the Agatis Ward of Anuntaloko General Hospital,
Parigi conducted from January to April 2023. The total sample was 36 staff nurses who
were taken by total sampling technique. Research results of the SBAR method found chi-
square about 27 respondents(75%) were good and 9 people (25%) had poor
implementation. About 27 respondents (75%) were in good handover implementation
and 9 respondents (25%) were in poor handover implementation. Chi-square test obtained
p-value = 0.000 (<p=0.05) which means there is a correlation of using of SBAR effective
communication methods toward the handover implementation at Anuntaloko General
Hospital, Parigi. The conclusion mentioned that there is a correlation of using the SBAR
effective communication methods toward the handover implementation at Anuntaloko
General Hospital, Parigi. Suggestions are expected to improve the implementation of
SBAR communication effectively during handover, especially in the Wards by providing
training to nurses regarding SBAR communication in order to achieve job satisfaction so

as to improve the quality of health services.

Keywords: Using of SBAR Method, Handover.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pelayanan keperawatan merupakan indikator yang utama bagi
suatu kualitas pelayanan kesehatan dan yang menjadi salah satu faktor penentu
bagi citra institusi pelayanan kesehatan di mata masyarakat (Wahyuni, 2017).
Mutu pelayanan keperawatan berhubungan dengan keselamatan pasien, yang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan tindakan termasuk
didalamnya pelaksanaan perawat dan keselamatan pasien (pasien safety) dalam
berkomunikasi efektif salah satunya saat perawat melakukan timbang terima
(handover) (Rezkiki dan Laona, 2017).

Sasaran  keselamatan  pasien yang tertuang dalam PMK
No0.1691.MENKES/ PER/VIII/2011 dibuat dengan mengacu pada Sembilan
solusi keselamatan pasien olehn WHO bertujuan untuk mendorong perbaikan
spesifik dalam keselamatan pasien, untuk menciptakan hal tersebut diperlukan
adanya komunikasi yang efektif (Sudresti, 2017). Memperhatikan keselamatan
pasien adalah salah satu komponen yang digunakan untuk mencapai kualitas
pelayanan rumah sakit yang baik. Sasaran keselamatan pasien termasuk
identifikasi pasien yang lebih tepat, komunikasi yang lebih baik, peningkatan
keamanan obat yang perlu diperhatikan, kepastian lokasi, prosedur, dan pasien
operasi yang tepat, dan pengurangan risiko jatuh pasien. Komunikasi yang
efektif sesama tenaga medis dapat memastikan keselamatan pasien (WHO,
2019).

Timbang terima pasien termasuk pada sasaran yang kedua yaitu
peningkkatan komunikasi yang efektif petugas kesehatan, kesalahan akibat
penyampaian timbang terima pada saat pergantian shift akan berakibat pada
menurunnya indikator kualitas pelayanan terutama patient safety suatu rumah
sakit (Oxyandi, 2016). Proses Kegiatan timbang terima dalam praktik
keperawatan dapat membahayakan keselamatan pasien, karena 80% dari
masalah tersebut dapat mengakibatkan kesalahan medis, proses timbang terima

tersebut dapat terjadi kesalahan jika tidak dikomunikasikan dengan baik (Potter



dan Perry, 2016). Selain itu, timbang terima yang tidak sesuai juga dapat
menyebabkan ketidaksesuaian dalam perawatan yang dapat mengancam
keselamatan pasien dan meningkatkan biaya perawatan (Sulistyawati, 2020).

Selama timbang terima ada berbagai cara untuk menyampaikan
informasi, salah satunya adalah dengan menggunakan metode komunikasi
Situation, Background, Assessment, Recommendation (SBAR). Menggunakan
komunikasi SBAR dapat menjaga keselamatan pasien dan mengurangi insiden
keselamatan pasien, komunikasi SBAR dapat membantu dalam berkomunikasi
yang efektif antar individu dan tim (Potter dan Perry, 2016). Saat pergantian
shift sebelum dilakukannya prosedur tindakan dan kapan saja bisa melaporkan
perkembangan kondisi pasien, perawat harus mempunyai pemahaman tentang
komunikasi yang efektif, perawat yang cukup berpengalaman bisa
meningkatkan pengetahuan mereka bagaimana teknik komunikasi SBAR saat
melakukan kegiatan timbang terima (Krisrianti, 2016).

Dalam melakukan komunikasi SBAR terdapat empat komponen yaitu
Situation (S) memuat komponen identitas pasien, permasalahan saat ini, dan
hasil diagnosa medis, Background (B) menunjukan riwayat penyakit pasien
atau situasi yang mendukung masalah atau situasi saat ini, Assessment (A)
adalah kesimpulan masalah yang terjadi pada pasien sebagai hasil dari analisis
situasi background dan Recommendation (R) yaitu konsep dan saran yang akan
dilakukan untuk masalah saat ini (Langsa, 2015)

Bagi perawat, SBAR meningkatkan kualitas peran pasien, memudahkan
pengetahuan tentang kondisi pasien, dan meningkatkan komunikasi yang
efektif. Bagi pasien, SBAR bermanfaat karena pasien merasa senang karena
kondisi mereka dapat dicatat lebih detail. SBAR juga bermanfaat untuk
keselamatan pasien agar lebih memudahkan pemantauan pasien, meningkatkan
kualitas perawatan pasien, dan mengurangi kemungkinan kejadian yang tidak
diinginkan (Christina dan Susilo, 2021)

Menurut penelitian (Rezkiki, 2017) hasil tinjauan literatur sistematis
menunjukan bahwa komunikasi SBAR yang efektif itu penting untuk proses
timbang terima (handover) karena dapat meningkatkan keselamatan pasien.

Studi di RSUD Padang Pariaman (Mairosa, 2019) menemukan bahwa dalam



tiga tahun terakhir, pengukuran keselamatan pasien menunjukan angka
kejadian, kejadian tidak diharapkan (KTD) terdapat 15 kejadian, kejadian
nyaris cedera (KNC) sebanyak 41 kejadian dan kejadian tidak cedera (KTC)
tercatat sebanyak 76 kejadian.

Penelitian (Kusumaningsih, 2019) Hasil analisa data menggunakan uji
chi square didapat nilai p-value = 0.008 (<0,05) yang artinya ada hubungan
komunikasi SBAR dengan pelaksanaan timbang terima perawat di Ruang
Rawat Inap RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2019
dengan nilai OR = 6,120

Hasil studi pendahuluan setelah dilakukan pada tanggal 03 April 2023, di
RSUD Anuntaloko Parigi yang merupakan salah satu Rumah Sakit yang berada
didaerah Parigi, dengan jumlah perawat 36 orang untuk ruangan rawat inap
Akasia dan Agatis, dari hasil wawancara dengan 2 ketua tim dan 4 perawat
pelaksana diruangan Akasia dan Agatis mengatakan bahwa dalam
melaksanakan komunikasi SBAR pada saat pelaksanaan timbang terima masih
mengalami kendala, perawat masih belum sepenuhnya menerapkan sesuai SPO
karena terburu-buru sehingga pada pelaksanaannya belum sesuai SBAR. Selain
itu masih ada perawat yang belum memahami dengan benar komunikasi SBAR
pada saat timbang terima dilakukan, karena adanya perawat yang datang
terlambat saat dilakukan pelaksanaan timbang terima menjadikan waktu untuk
tindakan timbang terima tidak efektif, olen karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Penggunaan metode Komunikasi
Efektif SBAR dengan Pelaksanaan Timbang Terima (Handover) di RSUD

Anuntaloko Parigi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah ada hubungan antara penggunaan metode komunikasi
efektif SBAR dengan pelaksanaan timbang terima (handover) di RSUD

Anuntaloko Parigi?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah teranalisisnya hubungan
penggunaan metode komunikasi efektif SBAR dengan pelaksanaan timbang
terima (handover) di RSUD Anuntaloko Parigi.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya Penggunaan Metode Komunikasi Efektif SBAR di
RSUD Anuntaloko Parigi
b. Teridentifikasinya Pelaksanaan Timbang Terima (handover) di RSUD
Anuntaloko Parigi
c. Teranalisisnya hubungan penggunaan metode komunikasi efektif SBAR
dengan pelaksanaan timbang terima (handover) di RSUD Anuntaloko

Parigi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Bagi llmu Pengetahuan penelitian ini sebagai sumber informasi dan
bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika ingin melakukan penelitian
baik dengan variabel yang sama atau pun variabel yang berbeda.
2. Bagi Pelayanan Keperawatan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi RSUD
Anuntaloko Parigi untuk meningkatkan pelayanan dan kualitas sumber daya
tenaga keperawatan dan dapat digunakan sebagai bagian dari upaya untuk
meningkatkan perilaku perawat dalam komunikasi SBAR yang efektif saat
timbang terima.
3. Bagi Penelitian Keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk
menambah pengetahuan serta menambah wawasan berfikir peneliti dan
sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat tema

yang serupa.
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